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Abstrak
Pemahaman guru mengenai kurikulum akan menentukan rancangan pembelajaran yang dibuat guru.
Penelitian ini mengangkat permasalahn terkait kesesuaian RPP IPA yang dirancang oleh guru SMPN 18
Banda Aceh dengan tuntutan kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian
rancangan rencana pembelajaran yang rancang oleh guru dengan tuntutan kurikulum 2013. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengumpulan data dalam peneliitian ini dilakukan dengan
metode (1) kuesioner, (2) pencatatan dokumen, dan (3) wawancara. Data yang sudah terkumpul diolah
secara induktif melalui reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Subjek yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu guru IPA. Objek penelitian adalah kesesuain komponen RPP dan format RPP
serta anggapan guru mengenai kesulitan merancang RPP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1)
Kesesuaian komponen RPP yang dirancang guru dengan tuntutan kurikulum 2013 adalah 90,74%.
Dimana kesesuaian komponen Menulis Identitas Mata Pelajaran 97,15%, Menulis KI dan KD 93,33%,
Merumuskan Indikator 90,83%, Materi Pembelajaran 93,33%, Media Pembelajaran 96,08%, Sumber
Belajar 95,80%, Skenario Pembelajaran 84,85% dan Penilaian 86,87%, (2) kesesuaian format RPP IPA
yang dirancang oleh guru dengan tuntutan kurikulum 2013 (Permendikbud No 103 tahun 2014) yaitu
40%.
Kata Kunci: Kesesuaian, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Guru ,Kurikulum 2013
Abstract
The problem of this research is about the suitability RPP IPA designed by the teacher at SMPN 18 Banda
Aceh with demands of curriculum 2013. The purpose of this education research is to find the suitability
RPP IPA designed by the teacher at SMPN 18 Banda Aceh with demands of curriculum 2013. The study
is a qualitative. The data ware collected through questionnaire, document’s noting and interviews. The
collected data were processed inductively throygh data reduction, data display, and drawing conclusion.
The subjects used in this study are the science teacher at SMPN 18 Banda Aceh. The object of research is
the suitability of components RPP and RPP format. The result of the study shows that (1) Suitability
component RPP designed by teacher at SMPN 18 Banda Aceh with the demands of curriculum 2013 was
90.74%. Component identity of subjects is 97.15%, KI and KD is 93.33%, indicators is 90.83%, learnings
material is 93.33%, media is 96.08%, a learning resource 95.80%, scenario learning 84.85%, and
evaluation 86.87% , 2) the suitability format of RPP IPA designed by the teacher at SMPN 18 Banda
Aceh with the demands of curriculum 2013 (Permendikbud No. 103 of 2014) is 40%.
Keywords: Compliance, Teachers, Curriculum 2013
PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 adalah kurikulum
yang dapat menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif
melalui penguatan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi. Dalam
mewujudkan hal tersebut permendikbud no
22 tahun 2016 tentang Standar Proses
menyatakan “proses pembelajaran pada
satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang
yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik Untuk itu seorang guru perlu memiliki
kemampuan merancang dan
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mengimplementasikan berbagai strategi
pembelajaran.
Pemahaman guru mengenai
kurikulum akan menentukan rancangan
pembelajaran yang dibuat guru. Seperti yang
dikatakan oleh Dimyati dan Mudjiono
(2009:263), “kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan oleh setiap guru, selalu
bermula pada komponen-komponen
pembelajaran yang tersurat dalam
kurikulum”. Oleh sebab itu, guru dalam
meracang program pembelajaran maupun
melaksanakan proses pembelajaran akan
selalu berpedoman pada kurikulum. Namun
pada kenyataannya, setiap implementasi
kurikulum baru menjadi kendala tersendiri
bagi guru atau menjadi tantangan bagi
sebagian guru lainnya. Terlebih lagi di dalam
kurikulum 2013 menggunakan Pendekatan
Scientific sebagai pendekatan proses
pembelajaran dan menggunakan Penilaian
Authentic sebagai pendekatan proses
penilaiannya. Pada pelajaran IPA,
pendekatan yang digunakan menekankan
pada keterampilan proses, memanfaatkan
lingkungan, masyarakat, dan teknologi.
Metode belajarnya dapat menggunakan
eksperimen, demonstrasi, ceramah dan lain-
lain.
Dalam observasi awal yang dilakukan
peneliti saat menjadi mahasiswa PPL di
SMPN 18 Banda Aceh, peneliti menemukan
beberapa permasalahan yang berkaitan
dengan perencanaan pembelajaran. Hal yang
pertama yaitu masih banyak guru yang tidak
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
sesuai dengan kurikulum 2013. Misalnya
dalam menggunakan pendekatan Scientific
dalam  pembelajaran, dan juga dalam
merumuskan indikator pembelajaran.
Permasalahan  lainnya yaitu kurang
lengkapnya  perencanaan pembelajaran yang
disusun, guru tidak rutin dalam menyusun
RPP. Disamping itu, sebagian guru
menyusun perencanaan pembelajaran ketika
akan disupervisi oleh kepala sekolah atau
pengawas.
Kewajiban setiap pendidik untuk
menyusun RPP sesuai dengan ketentuan
kurikulum yang berlaku dan beralihnya
kurikulum lama ke kurikulum baru, menarik
untuk diteliti lebih lanjut. Seperti penelitian
yang sudah dilakukan oleh  Winaya dkk pada
tahun 2015, bahwa kemampuan guru dalam
menyusun RPP berada pada tingkat 93,3%
berkualifikasi sangat baik. Penelitian lain
juga dilakukan oleh Nurzain pada tahun 2015
di MAN Babal Tegal mengenai rencana
pembelajaran dan memperoleh hasilnya yaitu
RPP  yang dibuat guru kurang sesuai rambu-
rambu penyusunan RPP, dimana RPP
harusnya disusun dengan mengacu pada
standar proses dan pendekatan saintifik. Ini
terlihat dari kurangnya atau bahkan tidak
munculnya langkah-langkah saintifik pada
skenario pembelajaran. Disamping itu hasil
penelitian yang dilakukan oleh Maulana pada
perserta diklat kurikulum 2013 guru
madrasah Kementrian Agama di Kabupaten
Aceh Singkil pada tahun 2014 yaitu tingkat
keterampilan guru peserta diklat dalam
menyusun RPP adalah 87%. Hal ini
berdasarkan tes praktik keterampilan
menyusun RPP. Keterampilan tersebut
berupa keterampilan Menulis Identitas Mata
Pelajaran 80%, Menulis KI/ KD 93%,
Merumuskan Indikator 87%, Menyusun
Materi Ajar 82%, Merancang Media 93%,
Menulis Sumber 88%, Menyusun Skenario
Pembelajaran 88%, dan Merancang Penilaian
87%.
Berdasarkan hal tersebut, peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut mengenai
kesesuaian guru dalam menyusun RPP, maka
peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian
dengan judul “Kesesuaian Rancangan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPA
oleh Guru SMP Negeri 18 Banda Aceh
dengan Tuntutan Kurikulum 2013 ”.
METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian yang digunakan adalah
jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 18 Banda Aceh
yang terletak di Kelurahan Kuta Baru
Kecamatan Kuta Alam Banda Aceh. Pada
penelitian ini data yang dihasilkan dari hasil
interaksi langsung antara peneliti  dengan
nara sumber. Subjek dalam penelitian ini
adalah semua guru IPA di SMP Negeri 18
Syafriska Maulyani dkk, 2016. Kesesuaian Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran..... | 143
0%
20%
40%
60%
80%
100%
120%
Tingkat
Keterampilan
Menulis Identitas
Mata pelajaran
Merumuskan
Indikator
Menulis KI &
KD
Menyusun Materi
Media
Pembelajaran
Sumber Belajar
Banda Aceh yang berjumlah 6 orang yang
mengajar di kelas VII sampai di kelas IX
terdiri dari satu guru laki-laki dan 5 guru
perempuan dan yang menjadi objek adalah
kesesuaian RPP yang dirancang oleh guru
IPA SMPN 18 Banda Aceh.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
dokumentasi, kuesioner, dan wawancara
yang tujuaannya untuk mengetahui
kesusuaian RPP IPA yang dirancang guru
dengan RPP tuntutan kurikulum 2013.
Dalam penelitian kualitatif peneliti
dianggap sebagai instrumen penelitian.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrumen untuk mengukur kesesuian RPP
yang dirancang oleh guru dengan RPP
tuntutan kurikulum 2013. Instrumen yang
digunakan berupa pedoman penelaah RPP
yang diadopsi oleh peneliti dari penilaian
perangkat pembelajaran program PPG SM-3T
FKIP UNSYIAH, pedoman wawancara, dan
pedoman angket/kuesioner yang diadaptasi
oleh peneliti dari penilaian perangkat
pembelajaran prograam PPG SM-3T FKIP
UNSYIAH, yang tujuannya untuk
mengetahui kesesuaian rancangan RPP IPA
oleh guru dengan tuntutan kurikulum 2013.
Analisis data dalam penelitian
kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung.  Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan analisis interaktif
menurut Milles dan Hubermen.
Gambar 1 Komponen dalam analisis data(interactive
model) Sumber Sugiyono (2010:92)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Hasil Penelaah RPP
Pada penelitian ini, peneliti menelaah
RPP  IPA yang dirancang oleh guru SMP
Negeri 18 Banda Aceh untuk satu KD
pembelajaran. Dalam menelaah RPP,
peneliti menggunakan pedoman penelaah
RPP yang diadaptasi dari penilaian perangkat
pembelajaran program PPG SM-3T FKIP
UNSYIAH yang telah dimodifikasi (lihat
lampiran I), kemudian dilakukan penelaah
RPP IPA yang dirancang oleh guru SMP
Negeri 18 Banda Aceh, yang berjumlah 6
orang yaitu CD dan MD dari kelas VII, MH
dan NA dari kelas VIII dan NZ dan NJ dari
kelas IX. Namun, NJ tidak memiliki RPP
untuk semester ini, sehingga RPP yang
ditelaah hanya 5 RPP untuk satu KD
pembelajaran.
Total persentase keseluruhan kesesuain
komponen RPP yang dirancang oleh guru
dengan kurikulum 2013 diperoleh dari hasil
penelaah RPP dijabarkan dalam tabel berikut:
Tabel 1 : Hasil Penelaah RPP
N
o
Komponen RPP Persentas
e
1 Menulis Identitas Mata Pelajaran 95,43%
2 Merumuskan KD dan KI 86,66%
3 Merumuskan Indikator 81,66%
4 Menyusun Materi Ajar 86,66%
5 Sumber Belajar 100,0%
6 Media Belajar 97,77%
7 Skenario Pembelajaran 82,21%
8 Penilaian 79,99%
Total 85,59%
Berdasarkan data diatas dapat
digambarkan dalam bentuk grafik batang
sebagai berikut:
Grafik 1: Tingkat kesesuaian komponen RPP
berdasarkan hasil penelaah RPP
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Kesesuaian format RPP IPA yang
dirancang oleh guru dengan kurikulum 2013
(Permendikbud No 103 Tahun 2014)
digambarkan dalam grafik batang sebagai
berikut:
Grafik 2: Tingkat kesesuaian format RPP yang
dirancang guru dengan
Permendikbud No 103 Tahun 2014
2. Hasil Kuesioner
Dari instrumen kuesioner berskala
Guttman yang dibuat dalam bentuk ceklis,
dan didistribusikan kepada guru IPA di SMP
Negeri 18 Banda Aceh. Berikut tabel
persentase kesesuaian komponen RPP yang
disusun oleh guru dengan kurikulum 2013
berdasarkan hasil angket.
Tabel 2 Persentase kesesuaian RPP yang disusun
oleh guru dengan kurikulum 2013
berdasarkan hasil kuesioner
No Komponen RPP Persentase
1 Menulis Identitas Mata
Pelajaran
100,0%
2 KD dan KI 100,0%
3 Merumuskan Indikator 100,0%
4 Menyusun Materi Ajar 100,0%
5 Sumber Belajar 94,40%
6 Media Belajar 91,60%
7 Skenario Pembelajaran 87,50%
8 Penilaian 93,75%
Total 95,90%
Berdasarkan data diatas dapat
digambarkan dalam bentuk grafik batang
sebagai berikut:
3. Hasil Wawancara
a. Kesulitan dalam merancang RPP
Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru SMPN 18 Banda Aceh yaitu responden
CD yang menyatakan bahwa “sebenarnya
membuat RPP itu mudah apalagi sekarang
ada buku guru, tapi saat membuat langkah
pembelajarannya yang susah. Karena kita
harus mimikirkan  kegiatan pembelajaran
yang seperti apa yang dapat menigkatkan
minat dan hasil belajar anak”. Responden
MH  juga mengatakan bahwa “Secara
keseluruhan membuat RPP mudah, tapi
bapak sampai sekarang tidak megerti dengan
penilaian dalam kurikulum 2013, masih
bingung bapak mengenai penilaian
keterampilan”. Responden MH juga
menambahkan “dalam kurikulum 2013 kan
ada tiga ranah kompetensi penilaian, ada
penilaian  kompetensi pengetahuan,
kompetensi sikap dan kompetensi
keterampilan. Untuk sikap dan pengetahuan
mudah untuk di nilai. Namun, pada
kompetensi keterampilan sedikit sulit.
Karena dalam IPA tidak semua materi
melakukan praktikum, ada materi yang tidak
ada praktikum nya”.
Dari hasil wawancara tersebut, dapat
disimpulkan bahwa  dalam kurikulum 2013
membuat RPP itu mudah, karena adanya
buku guru yang digunakan sebagai pedoman
dalam membuat RPP. Namun, terdapat
beberapa kesulitan dalam merancang RPP.
Misalnya, pada saat guru merancang kegiatan
pembelajaran yang sesuai dengan
kurikulum 2013. Guru harus merancang
kegiatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.
Selain itu, guru juga kesulitan dalam
merancang penilaian keterampilan. Hal ini
dikarenakan, dalam pembelajaran IPA tidak
Grafik 3: Tingkat kesesuaian komponen RPP
berdasarkan hasil kuisioner disusun oleh guru
dengan kurikulum 2013 berdasarkan hasil angket.
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semua materi pelajarannya harus melakukan
praktikum, sehingga guru masih bingung
bagaimana cara melakukan penilaian
keterampilan. Dalam hal ini pemahaman
guru mengenai penilaian keterampilan masih
kurang.
b. Media dan Sumber Belajar dalam
kurikulum 2013
Media adalah alat bantu pembelajaran
yang gunanya untuk mempermudah guru
dalam menyampaikan materi. Menurut
Permendikbud Nomor 22  Tahun 2016
tentang Standar Proses dinyatakan bahwa “
media pembelajaran adalah alat bantu proses
pembelajaran untuk menyampaikan materi
pelajaran”. Alat bantu ini bisa berupa power
point, kertas flano, papan tulis, infokus, alat
peraga dan lain-lain. Dari hasil wawancara,
media yang sering digunakan oleh guru saat
proses pembelajaran yaitu infocus dan alat
peraga, tergantung dari materi yang
dipelajari.
Sumber pelajaran yang digunakan
adalah buku siswa kurikulum 2013 Namun,
terkadang guru juga menggunakan sumber
belajar lain seperti internet, buku KTSP.
Seperti yang dikatakan oleh NZ bahwa,
“Sumber yang saya gunakan itu banyak, ada
yang dari kurikulum lama (KTSP dan
Kurikulum 2004) ada juga yang buku
kurikulum 2013. Namun, saya lebih sering
menggunakan yang buku kurikulum 2004.
Karena kalau kurikulum 2004 terinci
materinya, tapi kalau 2013 tidak terinci”.
c. Perumusan Indikator Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden MD yang menyatakan bahwa
“dalam kurikulum 2013 perumusan indikator
pembelajarannya lebih mudah, karena kan
sudah ada dibuku guru”. Responden CD juga
mengatakan bahwa “menyusun indikator
pembelajaran itu harus sesuai dengan
materinya juga”. Dari hasil wawancara
tersebut, kurikulum 2013 memudahkan guru
dalam merancang indikator pembelajaran,
dikarenakan adanya buku guru. Dalam buku
guru telah dijabarkan KD dan indikator yang
digunakan dalam pembelajaran.
Pembahasan
Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data utama adalah hasil penelaah
RPP dan  hasil dari angket. Sedangkan
wawancara menjadi data sekunder dalam
penelitian ini, yang peneliti gunakan untuk
mendukung hasil penelitian yang dilakukan.
Dari hasil pengolahan data  yang
dilakukan melalui hasil kuesionerserta
penelaah RPP, didapatkan bahwa kesesuaian
komponen RPP yang dirancang oleh guru
dengan kurikulum 2013 adalah 90,74%
berada dalam kategori “sangat baik”.
Namun, kesesuaian format RPP dengan
Permendikbud 103 Tahun 2014 yaitu hanya
40% berada pada rentang kategori “sangat
kurang”. Hasil persentase kesesuaian
komponen RPP yang dirancang guru dengan
kurikulum 2013 dari hasil kuesioner dan
penelaah RPP dapat dilihat pada tabel 3
Tabel 3 Persentase kesesuaian komponen RPP
dari hasil kuesioner dan penelaah RPP
Komponen
RPP
Hasil
Angket
Hasil
RPP
Total
(%)
Kate-
gori
Identitas Mata
Pelajaran
100,0% 95,43% 97,15 Sangat
Baik
KI dan KD 100,0% 86,66% 93,33 SangatBaik
Merumuskan
Indikator
100,0% 81,66% 90,83 Sangat
Baik
Materi Ajar 100,0% 86,66% 93,33 SangatBaik
Media belajar 94,40% 97,77% 96,08 SangatBaik
Sumber
Belajar
91,60% 100,0% 95,80 Sangat
Baik
Skenario
Pembelajaran
87,50% 82,21% 84,85 Baik
Penilaian 93,75% 79,99% 86,87 SangatBaik
Total 95,90%
85,59
%
90,74 Sangat
Baik
Dari data pada tabel diatas dapat
disajikan dalam bentuk grafik batang seperti
berikut:
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Grafik 4: Tingkat kesesuaian komponen
RPP
Berdasarkan data pada tabel dan
grafik di atas dapat dilihat bahwa tingkat
kesesuaian komponen  skenario
pembelajaran dan penilaian berada dalam
keterori yang paling rendah daripada
komponen RPP yang lainnya. Dari hasil
wawancara, didapatkan bahwa guru kesulitan
dalam merancang skenario pembelajaran,
dikarenakan minat peserta didik yang kurang,
sehingga guru harus memikirkan kegiatan
pembelajaran yang dapat meningkatkan
minat dan hasil belajar peserta didik. Hal ini
mengharuskan guru untuk berfikir lebih kritis
lagi dalam memecahkan sebuah masalah.
Seperti yang dikatakan oleh Hosnan
(2014:175) bahwa, “guru yang cerdas akan
mampu berfikir kritis dalam memecahkan
masalah serta kreatif dan inovatif dalam
bekerja”. Namun, pada kenyataannya guru
kurang memahami bagaimana langkah-
langkah pendekatan scientific dalam
kurikulum 2013, sehingga menyebabkan
kurangnya minat anak dalam belajar.  Hal ini
terbukti dari hasil telaah RPP, yaitu pada
kegiatan menanya dan mengamati.
Seharusnya peserta didik mengamati dulu
setelah diamati baru peserta didik bertanya
apa yang telah diamati bukan sebaliknya.
Guru juga masih belum memahami langkah-
langkah pembelajaran, sehingga ada guru
yang menyampaikan tujuan pembelajaran di
kegiatan inti, seharusnya penyampaian tujuan
pembelajaran itu di kegiatan awal. Serta
apersepsi yang diberikan oleh guru kurang
kreatif, sehingga tidak membuat peserta didik
termotivasi dengan apresepsi yang diberikan.
Seperti RPP milik respondn NZ, pada materi
Listrik Statis pertemuan ke 1 dan 2.
Apresepsi yang diberikan pada pertemuan
ke-1 hampir serupa dengan apresepsi yang
diberikan pada pertemuan ke-2, seharusnya
pada pertemuan ke-2 guru dapat
menampilkan video pendek yang berkaitan
dengan muatan listrik, sehingga sedikit
menarik minat peserta didik. Apalagi dalam
kurikulum 2013, guru dituntut mampu
menggunakan teknologi baru. Seperti yang
dikatakan oleh Hosnan (2014:176) bahwa,
“guru dituntut untuk memperlajari teknologi
baru dan meninggalkan teknologi lama yang
sudah tidak relavan lagi dengan kebutuhan
sekarang”. Sehingga dengan pembelajaran
yang kreatif yang direncanakan guru dapat
meningkatkan minat dan hasil belajar anak.
Dalam Penilaian dalam kurikulum
2013 mengacu pada Permendikbud Nomor
23 Tahun 2016 tentang Standar Penilaian
Pendidikan. Menurut Kunandar (2013:36),
“dalam kurikulum 2013 terdapat perubahan
dalam melakukan penilaian, yakni penilaian
melalui tes yang hanya untuk mengukur
kompetensi pengetahuan saja, menuju
penilaian autentic untuk mengukur
kompetensi sikap, pengetahuan dan
keterampilan berdasarkan proses dan hasil”.
Dalam komponen penilaian keterampilan ini
masih ada guru yang merancang penilaian
instrumen keterampilan, namun kompetensi
keterampilannya tidak dijabarkan dalam
indikator. Sedangkan didalam pendekatan
autentic harus didasrkan pada indikator
penilaian. Seperti yang dikatakan oleh
Hosnan (2014:389) bahwa, “penilaian
autentic mengacu pada ketercapaian standar
nasional (didasarkan pada indikator)”.  Jika
indikator tidak dijabarkan bagaimana cara
mengetahui pencapaian hasil belajar peserta
didik. Dari hasil wawancara juga didapatkan
bahwa pembahaman guru dalam merancang
penilaian keterampilan masih kurang. Hal itu
diterbukti masih ada guru yang bingung
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bagaimana menilai peserta didik disaat
peserta didik tidak melakukan praktikum.
Padahal dalam kurikulum 2013, saat
menilai kompetensi keterampilan peserta
didik dapat dilakukan dengan tes praktik,
penilain projek dan penilaian portofolio.
Dalam melakukan penilaian tes praktik
peserta tidak hanya harus melakukan
praktikum, namun peserta didik juga dapat
melakukan diskusi secara berkelompok,
dari hal itu guru dapat melihat langsung
bagaimana keterampilan peserta didik saat
melakukan diskusi kelompok. Selain itu
untuk penilaian pengetahuan, guru masih
belum terbiasa  menentukan skor nilai
untuk setiap soal essay maupun pilihan
ganda. Padahal dalam setiap soal memiliki
tingkat kesulitan yang berbeda. Untuk
penilaian sikap, dalam kurikulum 2013
revisi diserahkan kepada guru mata
pelajaran PKN. Namun, saat peneliti
melakukan penelitian di SMPN 18 Banda
Aceh masih menggunakan pedoman
kurikulum 2013 sebelum revisi, sehingga
penilaian keterampilan sikap yang disusun
oleh guru sudah baik, yaitu semua guru
menilai keterampilan sikap melalui lembar
pengamatan sikap (observasi).
Tingkat kesesuaian keseluruhan
komponen RPP adalah 90,74% berada
dalam kategori “Sangat baik”. Namun,
walau demikian setiap komponen RPP
juga memiliki kendalanya masing-masing.
Kendala dalam menulis identitas mata
pelajaran adalah dalam hal menuliskan sub
topik, mata pelajaran dan  alokasi waktu.
Kendala dalam menulis KD adalah masih
ada  guru yang menulis KD tidak sesuai
dengan materi. Kalau KI semuanya sudah
sesuai dengan buku guru.
Kendala dalam merumuskan
indikator adalah masih ada guru yang
merumuskan indikator tidak sesuai dengan
KD, masih ada guru yang belum
merumuskan indikator dengan kata kerja
operasional, dan juga ada guru belum
merumuskan indikator dalam kompetensi
keterampilan. Dalam kurikulum 2013,
indikator untuk kompetensi sikap boleh
tidak dirumuskan karena sudah diterapkan
langsung oleh peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari di lingkungan
sekolah, keluarga dan masyarakat. Hal ini
juga dikatakan oleh Kunandar (2013:100),
“dalam kurikulum 2013, kompetensi sikap
(KI 1 dan KI 2) tidak diajarkan dalam
proses belajar mengajar (PBM), tetapi
untuk diimplementasikan dalam tindakan
nyata oleh peserta didik”. Sehingga tidak
dibutuhkan indikator pembelajaran.
Kendala dalam menyusun materi
pembelajaran adalah guru menyusun
materi pelajaran kurang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Materi yang
disusun terlalu sulit untuk peserta didik di
SMP Negeri 18 Banda Aceh. Selain itu
materi yang disusun tidak sesuai dengan
alokasi waktu.
Kendala dalam penggunaan media
pembelajaran adalah sebagian guru
menggunakan media pembelajaran tidak
sesuai dengan materi pembelajaran
diberikan. Semua materi yang disampaikan
melalui incokus atau power point dan tidak
menggunakan alat peraga. Sedangkan pada
komponen RPP sumber belajar sebenarnya
tidak ada kendala apapun. Semua sumber
belajar yang digunakan sudah sesuai
dengan materi dan pendekatan scientific.
Namun, ada sebagian guru yang tidak
menggunakan sumber belajar dari referensi
lain, sehingga materi yang didapatkan
kurang maksimal.
Dari lima RPP yang peneliti coba
telaah, hanya 40% RPP yang formatnya
sesuai dengan Pemendikbud No 103 tahun
2014 (Lihat grafik 4.2), selebihnya masih
menggunakan format lama yaitu format
Pemendikbud No 81A tahun 2013 yaitu
format RPPnya masih terdapat tujuan
pembelajaran serta KD dan indikatornya
belum dipisahkan. Berdasarkaan hasil
wawancara yang dilakukan hal ini terjadi
dikarenakan, guru tersebut menggunakan
RPP punya tahun lalu sebagai pedoman
pembelajaran untuk tahun ini. Sehingga
tahun ini guru tersebut tidak merancang
RPP. Seperti wawancara yang dilakukan
dengan responden NA, saat peneliti
meminta soft copy RPP milik responden
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NA, beliau mengatakan bahwa “semester
ini saya tidak membuat RPP, itu RPP
punya tahun yang lalu”. Hal yang sama
juga dilakukan oleh responden MH, beliau
mengatakan, “Ada sih ini RPP, itu pun
punya  tahun lalu yang saya copy paste”,
jawaban yang serupa juga dilontarkan oleh
resonden NZ yaitu, “saya ada RPP tapi
punya semester kemarin saya buat,
semester ini ibu tidak membuat RPP”. Dari
semua jawaban responden, dapat di
simpulkan guru tidak menggunakan RPP
yang terbaru, sehingga format RPP yang
digunakan masih berpedoman pada
Permendikbud No 81A tahun 2013, bukan
Permendikbud No 103 tahun 2014.
KESIMPULAN
Kesesuaian rancangan rencana
pelaksanaan pembelajaran IPA yang
dirancang oleh guru dengan kurikulum
2013 adalah 90,74%. Dimana kesesuaian
komponen Menulis Identitas Mata
Pelajaran 97,15%, Menulis KI dan KD
93,33%, Merumuskan Indikator 90,83%,
Materi Pembelajaran 93,33%, Media
Pembelajaran 96,08%, Sumber Belajar
95,80%, Skenario Pembelajaran 84,85%
dan Penilaian 86,87%.  Namun, kesesuaian
format RPP IPA yang dirancang oleh guru
SMP Negeri 18 Banda Aceh
(Permendikbud No 103 tahun 2014) yaitu
40%. Selebihnya, format RPP yang
digunakan adalah format tahun lalu yaitu
Permendikbud No 81A tahun 2013.
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